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Islamic Religious Education (PAI) learning requires students to be active and 
collaborative, yet learning practices in schools are often teacher-centered, 
resulting in underdevelopment of collaborative skills. This situation indicates a 
gap between the needs of 21st-century learning and the methods used. This study 
examines the implementation of the peer teaching model as an effort to develop 
students' collaborative skills through a case study at SMP IT Al-Husna Lebong. 
The research objective was to describe the planning, implementation process, 
and evaluation of the peer teaching model in Islamic Religious Education (PAI) 
learning. This qualitative research used observation, interviews, and 
documentation techniques, with data analysis using the Miles & Huberman 
model. The results showed that peer teaching was planned through a lesson plan 
(RPP) that included learning syntax including group formation, peer guru 
preparation, guru delivery, teacher clarification, and reflection. During the 
implementation phase, students demonstrated increased engagement, 
collaboration, communication, and group responsibility. Evaluation, conducted 
through observations of collaborative attitudes and learning outcome tests, 
demonstrated that peer teaching effectively improved the quality of interactions 
and understanding of Islamic Religious Education (PAI) material. This model 
has proven to be superior in creating active, participatory, and more meaningful 
learning. The study concluded that peer teaching is a relevant and effective model 
for developing students' collaboration skills in Islamic Religious Education 
(PAI) learning. Recommendations are directed at teachers to expand the use of 
this model and improve training for peer gurus to strengthen the quality of 
learning. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, moralitas, dan kompetensi 
sosial peserta didik. Dalam konteks pendidikan abad 21, pembelajaran PAI tidak lagi cukup hanya berorientasi pada 
penguasaan materi keagamaan, tetapi juga pada pengembangan soft skills, termasuk keterampilan kolaborasi yang 
menjadi bagian penting dari kompetensi sosial emosional peserta didik (Faizin et al., 2023)(Yansah et al., 2023). Namun, 
realitas pembelajaran di banyak sekolah menunjukkan bahwa proses pembelajaran PAI masih didominasi model ceramah 
yang bersifat satu arah. Akibatnya, peserta didik kurang terlibat aktif, tidak terbiasa bekerja sama dalam kelompok, dan 
belum mampu mengembangkan kemampuan komunikasi maupun pemecahan masalah secara kolaboratif (Yusuf et al., 
2024). Fenomena ini juga ditemukan di SMP IT Al-Husna Lebong, dimana sebagian peserta didik masih menunjukkan 
pasivitas dalam diskusi, kurang percaya diri menyampaikan pendapat, dan belum mampu membangun interaksi yang 
produktif dalam aktivitas kelompok. 

Model pembelajaran peer teaching (guru sebaya) merupakan bentuk bimbingan antar siswa yang memiliki usia 
atau tingkat kemampuan yang relatif sama (Yusup & Sari, 2020). Pembelajaran berbasis guru sebaya mendorong 
interaksi, komunikasi, dan keaktifan siswa dalam proses belajar. Melalui kerja sama kelompok, siswa lebih efektif 
memahami materi sekaligus mengembangkan kompetensi sosialnya. Pembelajaran dengan peer teaching juga 
meningkatkan partisipasi aktif, karena siswa merasa lebih nyaman belajar dan berdiskusi bersama teman sebaya 
(Mukaromah & Fauzi, 2025). 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya ketimpangan (gap) antara tuntutan kompetensi abad 21 dengan praktik 
pembelajaran yang berlangsung. Untuk menutup gap tersebut, guru dituntut melakukan inovasi pembelajaran dengan 
memanfaatkan model yang mendorong interaksi, komunikasi, dan kerja sama (Sulaiman et al., 2024). Salah satu model 
yang relevan adalah peer teaching, yaitu model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertindak sebagai guru sebaya bagi teman-temannya (Megawati, 2019). Model ini mendorong peserta didik untuk saling 
membantu memahami materi, membangun komunikasi yang setara, serta berlatih menjelaskan konsep kepada orang lain, 
sehingga dapat memperkuat keterlibatan aktif dan keterampilan kolaborasi (Aryani et al., 2025). 
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Model pembelajaran peer teaching adalah metode yang memanfaatkan teman sebaya sebagai guru dalam proses 
belajar. Penerapan metode ini membantu mengungkap kesulitan peserta didik yang sering tidak terungkap di hadapan 
guru, seperti kendala memahami materi atau bahasa penyampaian guru (Ermayulis, 2022). Melalui interaksi sebaya, 
peserta didik lebih terbuka, saling membantu, dan termotivasi untuk memahami materi. Dalam Kurikulum Merdeka, 
konsep peer teaching menjadi lebih fleksibel dan dapat diintegrasikan melalui pembelajaran berbasis proyek dan 
diferensiasi. Kebijakan Merdeka Belajar bertujuan menciptakan proses belajar yang lebih bahagia, aktif, dan adaptif 
terhadap perkembangan teknologi abad ke-21. Guru diberi keleluasaan memilih metode pembelajaran yang sesuai 
kebutuhan peserta didik, termasuk peer teaching yang mendukung diferensiasi, kolaborasi, dan pengembangan 
keterampilan siswa (Pratomo et al., 2024). 

Keterampilan kolaborasi yang rendah juga menghambat pengembangan kompetensi 4C lainnya, sehingga perlu 
upaya guru untuk menciptakan pembelajaran yang mendorong kerja sama. Pembelajaran kolaboratif dapat memberikan 
banyak manfaat, seperti meningkatnya saling dukung, kemampuan berdiskusi, menghargai perbedaan, dan tanggung 
jawab kelompok (Arnyana, 2019). Secara teoritis, penelitian mengenai peer teaching telah menunjukkan efektivitasnya 
dalam meningkatkan pemahaman materi dan keterlibatan belajar siswa. Akan tetapi, sebagian besar penelitian 
sebelumnya lebih memusatkan perhatian pada hasil belajar kognitif, sementara kajian mengenai penggunaan peer 
teaching dalam pembelajaran PAI untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi masih sangat terbatas (Komaria, 
2023). Penelitian ini adalah fokusnya pada proses bagaimana peer teaching direncanakan, diterapkan, dan dievaluasi 
untuk menumbuhkan keterampilan kolaborasi peserta didik bukan hanya pengaruhnya terhadap hasil belajar. Selain itu, 
penelitian ini dilakukan pada konteks sekolah Islam terpadu di daerah, yang masih jarang mendapat perhatian dalam 
kajian akademik. 

Hasil wawancara awal di SMP IT Al-Husna menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya peer teaching, 
kemampuan kerja sama siswa masih rendah. Dari 23 siswa di kelas VIII, hanya sebagian yang berpartisipasi aktif, 
bertanggung jawab terhadap tugas, menghargai pendapat teman, dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Faktor 
penyebabnya antara lain kurangnya penerimaan kritik antar siswa, rendahnya keaktifan dalam kelompok, serta kesulitan 
menemukan solusi saat berdiskusi. Dari fenomena tersebut, muncul sejumlah permasalahan yang perlu dikaji lebih lanjut, 
yaitu bagaimana guru merencanakan penerapan model peer teaching, bagaimana proses pelaksanaannya berlangsung 
dalam pembelajaran PAI, dan bagaimana guru mengevaluasi efektivitas model tersebut dalam mengembangkan 
keterampilan kolaborasi. Penelitian ini dibatasi pada penerapan peer teaching pada peserta didik kelas VIII SMP IT Al-
Husna Lebong, dengan fokus pada keterampilan kolaborasi yang meliputi kerja sama, komunikasi, tanggung jawab 
kelompok, dan kemampuan saling menghargai. 

Sejalan dengan itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perencanaan guru PAI dalam menerapkan model peer 
teaching, menganalisis proses penerapannya di kelas, serta menggambarkan evaluasi guru terhadap keterampilan 
kolaborasi yang berkembang melalui model tersebut. Secara teoretis, hasil penelitian diharapkan dapat menambah 
khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang strategi pembelajaran PAI berbasis kolaboratif. Secara praktis, penelitian ini 
bermanfaat sebagai acuan bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif, menjadi 
rekomendasi bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, dan dapat menjadi pijakan bagi peneliti 
selanjutnya yang ingin mengkaji model-model pembelajaran inovatif lainnya. 

Dengan demikian, urgensi penelitian ini tidak hanya terletak pada tuntutan zaman yang mengharuskan peserta 
didik menguasai keterampilan kolaboratif, tetapi juga pada kebutuhan pembaruan model pembelajaran PAI agar lebih 
mampu menjawab tantangan pendidikan modern secara komprehensif. Penerapan peer teaching dipandang relevan untuk 
meningkatkan kemampuan kerja sama peserta didik, Penelitian ini penting dilakukan untuk membantu siswa 
berkolaborasi, bertukar pendapat, dan bekerja sama secara lebih efektif di dalam kelas. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memahami secara mendalam 
bagaimana model pembelajaran peer teaching direncanakan, diterapkan, dan dievaluasi dalam mengembangkan 
keterampilan kolaborasi peserta didik pada pembelajaran PAI di SMP IT Al-Husna Lebong. Pendekatan kualitatif dipilih 
karena berorientasi pada eksplorasi proses, makna tindakan, dan dinamika interaksi antar-aktor dalam pembelajaran nyata, 
bukan untuk generalisasi kuantitatif (Sugiyono, 2010). Subjek penelitian mencakup guru PAI sebagai pelaksana model 
serta peserta didik kelas VIII sebagai guru sebaya maupun anggota kelompok pembelajar. Informan kunci dipilih secara 
purposive berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam proses peer teaching, sehingga mampu menjelaskan pengalaman, 
tantangan, serta perubahan keterampilan kolaboratif yang muncul. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi (Jailani, 2023). Observasi 
partisipatif terstruktur dilakukan untuk mengamati sintaks peer teaching mulai dari pembentukan kelompok, peran guru 
sebaya, penyampaian materi, klarifikasi guru, hingga refleksi serta indikator kolaborasi seperti komunikasi, pembagian 
tugas, pemberian umpan balik, dan sikap saling menghargai. Wawancara semi terstruktur dilakukan dengan guru PAI 
untuk menelaah perencanaan pembelajaran dan strategi evaluasi, serta dengan guru sebaya dan anggota kelompok untuk 
menggali pengalaman interaksi dan persepsi terhadap model pembelajaran. Dokumentasi berupa RPP, lembar kerja, hasil 
kerja kelompok, serta rubrik penilaian digunakan untuk menelusuri kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran serta mendukung temuan lapangan. 

Evaluasi pembelajaran dilakukan secara formatif dan sumatif (Putri & Zakir, 2023). Evaluasi formatif berlangsung 
selama proses peer teaching melalui observasi performa guru sebaya dan indikator kolaboratif peserta didik, yang 
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kemudian ditindaklanjuti dengan umpan balik langsung. Evaluasi sumatif mencakup penilaian hasil belajar kognitif serta 
pengukuran keterampilan kolaborasi menggunakan rubrik yang memuat aspek komunikasi, tanggung jawab, inisiatif, dan 
kontribusi dalam kelompok. Hasil evaluasi diperdalam dengan wawancara pasca pembelajaran sebagai bentuk refleksi 
guru dan siswa terhadap efektivitas model peer teaching. Seluruh teknik pengumpulan data didukung prosedur etis seperti 
izin resmi sekolah, persetujuan informan, serta kerahasiaan identitas partisipan. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan atau verifikasi (Qomaruddin, 2024). Data dari wawancara, observasi, dan dokumen direduksi 
melalui proses coding untuk mengidentifikasi tema-tema seperti perencanaan, pelaksanaan, kolaborasi, hambatan, dan 
strategi evaluasi. Penyajian data dilakukan melalui matriks, tabel ringkasan, dan narasi tematik yang membantu 
mengidentifikasi hubungan antar-temuan. Kesimpulan diperoleh melalui proses verifikasi berkelanjutan yang melibatkan 
triangulasi sumber dan teknik, member checking, peer debriefing, serta penyimpanan jejak audit penelitian. Melalui 
prosedur ini, penelitian mampu menggambarkan secara mendalam dinamika perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi peer 
teaching serta menjelaskan bagaimana model tersebut berkontribusi pada perkembangan keterampilan kolaborasi peserta 
didik dalam konteks pembelajaran PAI di SMP IT Al-Husna Lebong. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran peer teaching pada pembelajaran PAI di 
SMP IT Al-Husna Lebong berjalan melalui tiga tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang 
masing-masing memainkan peran strategis dalam membentuk interaksi belajar yang kolaboratif serta secara nyata 
berkontribusi terhadap berkembangnya keterampilan kolaborasi peserta didik. Temuan ini diperoleh melalui triangulasi 
teknik, yakni observasi kelas, wawancara informan kunci, dan analisis dokumentasi pembelajaran, yang kemudian diolah 
berdasarkan tahapan reduksi data, penyajian, serta penarikan kesimpulan secara sistematis. Pendekatan analisis tersebut 
memungkinkan peneliti memetakan pola perilaku kolaboratif siswa, efektivitas peran guru sebaya, serta dukungan guru 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

 
Tahap perencanaan 

Pada tahap ini guru PAI menyiapkan rancangan pembelajaran yang berorientasi pada kerja sama dan prinsip 
student centered learning. Analisis terhadap RPP menunjukkan bahwa guru telah merumuskan sintaks peer teaching 
secara terstruktur, mulai dari pembentukan kelompok heterogen, penunjukan guru sebaya berdasarkan kesiapan 
akademik, penyediaan materi dan lembar kerja, hingga penentuan alur presentasi, klarifikasi, dan refleksi. Selain itu, guru 
menyusun instrumen penilaian sikap kolaboratif yang mencakup aspek komunikasi efektif, kontribusi dalam tugas 
kelompok, kemampuan membantu teman, serta penghargaan terhadap pendapat anggota lain. Perencanaan ini bukan saja 
menunjukkan kesiapan pedagogis guru, tetapi juga menjadi langkah konkret untuk mengatasi dominasi metode ceramah 
dalam pembelajaran PAI. Dengan perencanaan yang matang, guru memastikan bahwa setiap guru sebaya memiliki 
kejelasan peran, rasa percaya diri, dan kesiapan emosional untuk memimpin kelompoknya sehingga proses kolaborasi 
dapat berlangsung optimal. 

 
Tahap pelaksanaan 

Dalam ini menunjukkan dinamika pembelajaran yang lebih hidup dan partisipatif. Hasil observasi memperlihatkan 
bahwa siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok; guru sebaya mampu menyampaikan materi dengan bahasa yang lebih 
komunikatif dan sesuai dengan pemahaman teman-temannya; sementara anggota kelompok merespons dengan lebih 
terbuka, baik melalui pertanyaan, klarifikasi, maupun pemecahan masalah bersama. Interaksi dua arah ini menunjukkan 
keterlibatan kognitif dan emosional peserta didik, yang tercermin dari kemampuan mereka membagi tugas, mencatat hasil 
diskusi, menjelaskan ulang materi, dan bertindak sebagai fasilitator kecil di dalam kelompok. Guru berperan sebagai 
pendamping yang memantau dinamika tiap kelompok, memberikan intervensi ketika diperlukan, serta memperkuat 
pemahaman siswa melalui klarifikasi materi. Dokumentasi foto memperlihatkan suasana kelas yang egaliter dan 
demokratis: siswa bekerja sama dengan riang, saling mendukung, dan tidak lagi pasif sebagaimana biasanya terjadi dalam 
metode konvensional. Kondisi ini menunjukkan bahwa peer teaching menciptakan suasana belajar yang aman (safe 
learning climate), sehingga mendorong keberanian dan kepercayaan diri para siswa. 

 
Temuan dari wawancara 

Semakin memperkuat hasil observasi. Guru menyatakan bahwa peer teaching membantu menciptakan suasana 
belajar yang lebih bersahabat serta meningkatkan self-efficacy siswa. Siswa pun mengaku lebih nyaman bertanya kepada 
teman sebaya dan merasa lebih mudah memahami materi ketika dijelaskan oleh orang yang sebaya secara sosial dan 
psikologis. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky tentang zone of proximal development (ZPD) 
yang menekankan bahwa teman sebaya dapat menjadi more capable peers yang efektif dalam membantu perkembangan 
kemampuan kognitif dan sosial siswa (Aprianti et al., n.d.). Temuan ini juga menunjukkan bahwa peran guru sebaya tidak 
hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga membentuk kompetensi sosial berupa empati, rasa tanggung 
jawab, kemampuan negosiasi, dan kepedulian terhadap proses belajar teman. 
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Pada tahap evaluasi 
Pada tahap ini guru melakukan penilaian proses dan hasil belajar. Penilaian proses dilakukan melalui observasi 

terhadap keterlibatan siswa, kemampuan bekerja sama, keaktifan berkomunikasi, dan tanggung jawab setiap anggota 
kelompok. Penilaian hasil belajar dilakukan melalui tes formatif yang diberikan setelah kegiatan peer teaching. 
Berdasarkan dokumentasi nilai dan catatan lapangan, siswa menunjukkan peningkatan baik dalam pemahaman konsep 
PAI maupun keterampilan kolaboratif. Sebagian besar siswa mengalami progres dari kategori “cukup” menuju “baik”, 
terutama pada aspek kontribusi dalam diskusi dan kemampuan menghargai pendapat teman. Evaluasi ini juga membantu 
guru mengidentifikasi siswa yang membutuhkan dukungan tambahan, sehingga pembelajaran menjadi lebih adaptif dan 
responsif terhadap kebutuhan individu. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menguatkan bahwa peer teaching memiliki keunggulan sebagai strategi 
pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan hasil belajar kognitif, tetapi juga mengembangkan kompetensi sosial abad 
21 seperti komunikasi, kolaborasi, dan kepemimpinan. Model ini terbukti efektif mengatasi permasalahan keaktifan dan 
keberanian siswa dalam pembelajaran PAI, yang sebelumnya cenderung bersifat pasif dan satu arah. Lebih jauh, hasil 
penelitian ini sekaligus memperkaya literatur yang selama ini lebih banyak menyoroti aspek kognitif peer teaching, 
dengan menunjukkan bahwa pendekatan ini juga relevan dan efektif untuk meningkatkan keterampilan kolaboratif dalam 
konteks sekolah Islam terpadu. Dengan demikian, model peer teaching layak dipertimbangkan sebagai inovasi 
pembelajaran yang dapat diterapkan secara berkelanjutan untuk memperkuat karakter, moral, serta keterampilan abad 21 
yang dibutuhkan peserta didik. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran peer teaching terbukti efektif dalam 
mengembangkan keterampilan kolaborasi peserta didik pada pembelajaran PAI di SMP IT Al-Husna Lebong. 
Keberhasilan tersebut dicapai melalui perencanaan yang matang, pelaksanaan yang aktif, serta evaluasi yang sistematis. 
Pada tahap perencanaan, guru menyiapkan struktur kelompok, peran guru sebaya, serta perangkat pembelajaran yang 
mendukung interaksi kolaboratif. Pelaksanaan pembelajaran memperlihatkan dinamika positif, dimana guru sebaya 
mampu memfasilitasi pemahaman materi dan mendorong keberanian siswa untuk berpendapat, bekerja sama, serta saling 
menghargai. Melalui evaluasi berkelanjutan, terlihat peningkatan signifikan dalam kemampuan kerja kelompok, 
komunikasi, dan tanggung jawab bersama, meskipun sebagian siswa masih memerlukan bimbingan lanjutan. Secara 
umum, penelitian ini menegaskan bahwa peer teaching merupakan strategi pembelajaran yang relevan dan adaptif untuk 
memperkuat kolaborasi siswa serta mendukung nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Dengan perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi yang tepat, model ini berpotensi diterapkan secara lebih luas dalam meningkatkan kualitas interaksi belajar 
di berbagai jenjang pendidikan. 
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